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     Nur Khabibah, “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal 
Melalui Program Java’s Day Setiap Kamis Wage di MI Islamiyah Candi Bandar 
Batang Jawa Tengah”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga, 2019. 
     Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 
implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal pada program Java’s 
Day di MI Islamiyah Candi Bandar Batang Jawa Tengah/ 
     Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena memberikan gambaran 
tentang permasalahan melalui analisis dengan menggunakan pendekatan ilmiah 
sesuai dengan keadaan sebenarnya yaitu untuk mendapatkan deskripsi atau 
gambaran umum tentang implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan 
lokal melalui program Java’s Day setiap Kamis Wage di MI Islamiyah Candi 
Bandar Batang Jawa Tengah. Data dan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni data primer dan data sekunder. Dalam proses pengumpulan 
data, penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu, observasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Triangulasi data digunakan sebagai teknik 
pengecekan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam peneltian ini yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau 
verifikasi. 
     Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal program Java’s Day bertujuan untuk menumbuhkan nilai-
nilai karakter berbasis kearifan lokal dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu 
perencanaan program, pelaksanaan program, dan evaluasi program. Tahap 
perencanaan dilakukan dengan mengadakan musyawarah guru Madrasah 
Ibtidaiyah se kecamatan Bandar, dilanjutkan dengan memberikan surat undangan 
sosialisasi program dan surat edaran ketentuan seragam adat yang digunakan. 
Pelaksanaan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal melalui program Java’s 
Day mendayagunakan komponen madrasah dengan kepala madrasah menjadi 
penanggung jawab utama program. Guru kelas menjadi pelaksana, pembimbing, 
serta pengawas pada masing-masing kelas yang diampunya. Strategi 
pelaksanaannya yaitu dengan  mewajibkan peserta didik memakai busana adat  
Jawa tengah, menggunakan bahasa Jawa yang sesuai unggah-ungguh dalam 
berkomunikasi, mengajarkan peserta didik berbagai permainan tradisional, 
tembang dolanan anak, serta keterampilan yang bersifat kedaerahan. Kegiatan 
monitoring dan evaluasi program telah dilaksanakan dalam rapat guru, namun 
belum terjadwal secara khusus. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  Masalah 
     Bangsa yang besar merupakan bangsa yang memiliki karakter kuat yang 
berdampingan dengan kompetensi yang tinggi, yang tumbuh dan berkembang 
dari pendidikan dan lingkungan yang menyenangkan serta menerapkan nilai-
nilai luhur pada seluruh sendi kehidupan baik dalam bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Secara kultural, bangsa Indonesia lahir sebagai 
bangsa yang beradab dengan perilaku toleransi yang begitu tinggi. Kita 
mengenal dengan baik konteks kebudayaan yang lahir dan diwariskan secara 
turun-temurun dari generasi ke generasi selanjutnya agar tradisi serta warisan 
nilai tersebut senantiasa terjaga.
2
  Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
sebagai model pembelajaran yang bertumpu pada kekayaan kearifan lokal 
tetap dipandang mampu menjadi solusi alternatif mempersiapkan generasi 
emas di Indonesia tahun 2045.
3
  
     Upaya penguatan pendidikan karakter telah dilakukan pemerintah melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan mencanangkan Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK) yang dilakukan secara bertahap mulai tahun 
2016. Bapak Muhadjir Effendi menteri pendidikan Republik Indonesia 
menegaskan bahwa pembudayaan nilai-nilai karakter diperlukan kebijakan 
                                                          
2
 Agung Widodo, “Kearifan Lokal: Strategi Budaya Menangkal Hoax”, dalam laman 
https://jalandamai.org/kearifan-lokal-strategi-budaya-menangkal-hoax.html di unduh tanggal 23 
Maret 2019 pukul 22:03 WIB. 
3
 Yohanes Enggar Harususilo, "Perkuat Pendidikan Karakter, WVI Luncurkan Buku 
Panduan PPK",  dalam laman https://edukasi.kompas.com/read/2019/01/25/14213131/perkuat-




yang lebih komprehensif dan bertumpu pada kearifan lokal untuk menjawab 
tantangan zaman yang semakin kompleks.
4
 
     Karakter dan identitas bangsa tercipta karena adanya beragam kearifan 
lokal yang telah terbukti mampu menjadikan bangsa ini bermartabat. 
Motivasi untuk menggali dan melestarikan kembali kearifan budaya lokal 
adalah sebagai dasar untuk menemukan kembali identitas bangsa yang 
bergeser jika tidak ingin dikatakan luntur dari kehidupan masyarakat. 
Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal harus diperkuat agar budaya yang 
hadir di lingkungan masyarakat tidak tergerus teknologi informasi dan 
kemajuan zaman.
5
   
     Menurut Gubernur Kalimantan Tengah H Sugianto Sabran kearifan lokal, 
kultur sosial budaya, politik, moral, dan akhlak perlu diajarkan di sekolah-
sekolah. Tugas dari para pendidik adalah mampu mengajarkan kearifan lokal 
di sekolah tempatnya mengabdi, agar generasi muda bisa terarah pada jalan 
hidup yang benar.
6
 Anak dan dunia pendidikan adalah dua hal yang tak 
terpisahkan. Perkembangan anak juga dibentuk di sekolah yang memiliki 
peranan yang cukup penting dalam penanaman nilai-nilai luhur dan 
pengenalan terhadap kearifan lokal supaya peserta didik mengenal identitas 
dirinya sebagai bangsa Indonesia. 
                                                          
4
 Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan 
Karakter: Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama (Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. 1. 
5
 Adi Ginanjar Maulana, “Judul Revolusi Industri Harus Berbasis Kearifan Lokal”, dalam 
laman  https://www.ayobandung.com/read/2019/01/19/43542/revolusi-industri-harus-berbasis-
kearifan-lokal  diunduh tanggal 23 Maret 2019 pukul 23:11 WIB. 
6
 Prokal, "Maju  Mundurnya Sebuah Bangsa Akan Sangat Ditentukan Bagaimana Kualitas 
SDM Generasi Mudanya", dalam laman http://kalteng.prokal.co/read/news/48220-gubernur-
motivasi-kepala-sekolah-ini-kata-dia diunduh tanggal 23 Maret 2019 pukul 23:32 WIB. 
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     Sementara itu, bagi anak-anak, pengalaman di sekolah sangat berpengaruh 
terhadap sikap dan perilaku mereka. Secara nyata, sesudah keluarga, sekolah 
memberikan pengalaman yang paling signifikan dan berpotensi merubah 
kehidupan mereka, baik atau buruk. Urgensi  jenjang sekolah dasar dalam 
kaitannya dengan pembentukan kepribadian dan karakter anak dijelaskan oleh 
A. Malik Fadjar bahwa pendidikan di jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau 
Sekolah Dasar (SD) memegang peran penting dalam proses pembentukkan 




     Oleh karena itu nilai-nilai luhur yang telah diwariskan oleh generasi ke 
generasi tidak boleh ditinggalkan, maka sekolah mempunyai peranan besar 
dalam menjaga eksistensi nilai-nilai luhur tersebut. Sebab dalam kurun waktu 
yang bersamaan sekolah dituntut untuk menjawab tantangan kemajuan 
teknologi serta komunikasi global yang semakin canggih dan kompleks. Kita 
optimis bahwa pendidikan yang berbasis pada local wisdom (kearifan lokal) 
mampu memberi makna bagi kehidupan manusia Indonesia. Arti pendidikan 
kemudian akan mampu menjadi spirit yang bisa mewarnai dinamika manusia 
Indonesia kedepan.
8
 Pembangunan/pendidikan nasional kita harus mampu 
membentuk manusia yang berintegritas tinggi dan berkarakter sehingga 
mampu melahirkan anak-anak bangsa yang hebat dan bermartabat sesuai 
dengan spirit pendidikan yaitu memanusiakan manusia. 
                                                          
7
 A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, Cet. Ke-II (Bandung: Yasmin, 
1999), hlm. 34. 
8
 Iswati dan Fitri Novia, “Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Kearifan Lokal Adat 




     Sekolah perlu menanamkan nilai-nilai kearifan lokal guna membentuk 
karakter bangsa baik melalui pembelajaran, kegiatan rutin, maupun melalui 
pembiasaan. Pengenalan akan beragam budaya yang dimiliki sangat 
diperlukan, terutama pengenalan permainan tradisional yang ini mulai 
ditinggalkan dan kurang diminati kalangan anak-anak. Anak-anak cenderung 
menyukai permainan modern yang pada gilirannya kondisi seperti itu cepat 
atau lambat akan mengikis habis permainan tradisional yang tergusur oleh 
permainan modern baik permainan pabrik maupun permainan online. Jika hal 
ini terus terjadi berarti masyarakat yang bersangkutan tidak hanya kehilangan 
salah satu sarana internalisasi dan sosialisasinya, tetapi juga jati dirinya.
9
 
     Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan tersebut, bahwa pemerintah, 
sekolah yang meliputi kepala sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, 
dan juga peserta didik serta masyarakat memiliki peranan penting dalam 
mengimplementasikan nilai karakter melalui kegiatan yang berbasis kearifan 
lokal, diantaranya dengan memperkenalkan peserta didik dengan berbagai 
macam permainan tradisional, bahasa lokal, pakaian tradisional setempat 
sehingga peserta didik tidak kehilangan jati dirinya sebagai warga negara 
Indonesia. Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Candi Bandar terus melakukan 
upaya memperkenalkan budaya lokal setempat melalui program Java’s Day 
yang rutin dilaksanakan setiap hari Kamis Wage.
10
 Maka dari latar belakang 
masalah tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui “Implementasi 
                                                          
9
 Sujarno, Sindu galba, Ani Larasati, Pemanfaatan Permainan Tradisional dalam 
Pembentukan Karakter Anak (Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya, 2013), hlm. 4. 
10
 Wawancara dengan Bapak Akhmad Lutfi, S.Pd.I., Wakil Kepala Madrasah MI Islamiyah 
Candi, di ruang tunggu tamu, Tanggal 22 Desember 2018. 
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Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Melalui Program Java’s  Day 
Setiap Kamis Wage  di MI Islamiyah Candi Bandar Batang Jawa Tengah”. 
B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti ingin mengetahui 
bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal pada 
program Java’s Day di MI Islamiyah Candi Bandar Batang Jawa Tengah? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     Berdasarkan rumusan maslah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal pada program Java’s Day di MI Islamiyah 
Candi Bandar Batang Jawa Tengah 
     Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis 
maupun praktis, adapun manfaatnya yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
     Penulis berharap dapat digunakan sebagai informasi dan dokumentasi 
ilmiah serta memberikan sumbangan pemikiran pada lembaga pendidikan 
dan dapat menambah wawasan bagi pembaca dalam memperkaya kajian 
ilmu tentang pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
1) Peserta didik mengetahui nilai-nilai karakter pada kegiatan Java’s 
Day yang dilaksanakan setiap Kamis Wage. 
 6 
  
2) Peserta didik mengetahui kearifan lokal dan berupaya untuk ikut 
melestarikannya. 
b. Bagi Pendidik 
1) Sebagai upaya meningkatkan dan menguatkan karakter peserta 
didik dengan nilai-nilai yang diambil dari kearifan lokal. 
2) Digunakan bahan informasi dan kajian lebih lanjut dalam 
implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. 
c. Bagi Madrasah/Sekolah 
1) Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
2) Sebagai suatu bahan rujukan atau kajian bagi madrasah untuk 
meningkatkan dan menguatkan karakter peserta didik dengan 
nilai-nilai yang diambil dari kearifan lokal. 
d. Bagi Peneliti 
     Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti untuk 











     Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal program Java’s Day bertujuan untuk 
menumbuhkan nilai-nilai karakter berbasis kearifan lokal dibagi menjadi tiga 
tahapan, yaitu perencanaan program, pelaksanaan program, dan evaluasi 
program. Tahap perencanaan dilakukan dengan mengadakan musyawarah 
guru Madrasah Ibtidaiyah se kecamatan Bandar, dilanjutkan dengan 
memberikan surat undangan sosialisasi program dan surat edaran ketentuan 
seragam adat yang digunakan. Pelaksanaan pendidikan karakter berbasis 
kearifan lokal melalui program Java’s Day mendayagunakan komponen 
madrasah dengan kepala madrasah menjadi penanggung jawab utama 
program. Strategi pelaksanaannya yaitu dengan  mewajibkan peserta didik 
memakai busana adat  Jawa Tengah, menggunakan bahasa Jawa yang sesuai 
unggah-ungguh dalam berkomunikasi, mengajarkan peserta didik berbagai 
permainan tradisional, tembang dolanan anak, serta keterampilan yang 
bersifat kedaerahan. Kegiatan monitoring dan evaluasi program telah 
dilaksanakan dalam rapat guru, namun belum terjadwal secara khusus. 
B. Saran-Saran 
1. Kepada Madrasah 
Madrasah dapat membuat perencanaan pogram dengan lebih matang lagi, 
terutama dalam pembagian tugas dan pembuatan modul program Java’s 
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Day untuk setiap jenjang kelas, sehingga program ini dapat dilakukan 
secara maksimal dan berdampak lebih besar dalam upaya penanaman 
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. 
2. Kepada Guru 
Guru dapat melaksanakan kegiatan yang bersifat kompetitif antar peserta 
didik. Misal diakan perlombaan yang mengusung kegiatan-kegiatan yang 
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Lampiran I Pedoman Pengumpulan Data 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
(PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS KEARIFAN LOKAL MELALUI PROGRAM JAVA’S DAY SETIAP KAMIS WAGE DI MI 
ISLAMIYAH CANDI BANDAR BATANG JAWA TENGAH) 




































dan tujuan yang 
jelas 
1. Program Java’s Day 
dilaksanakan atas inisiatif dari 
sekolah atau adalah peraturan 
surat keputusan dari 
pemerintah daerah? (KS, WK) 
2. Sejak kapan dilaksanakan di 
MI Islamiyah Candi? (KS, 
WK, GK) 
3.  Apa tujuan yang ingin dicapai 
dengan diadakannya program 
Java’s Day? (KS, WK, GK) 
4. Bagaimana gambaran 
pembagian tugas program 
Java’s Day? (KS, WK, GK) 
- Dokumentasi berupa 
notulensi rapat atau master 






1. Berapakah biaya yang 
dianggarkan untuk 
pelaksanaan program Java’s 
Day? (KS,WK) 






program 2. Darimanakah sumber dana 







1. Bagaimana teknis 
pelaksanaan program Java’s 
Day? (KS,WK, GK) 
2. Siapa saja yang terlibat dalam 









program atau kalender 
pendidikan 







1. Siapakah yang bertanggung 
jawab penuh terhadap 
pelaksanaan program Java’s 
Day? (KS,WK) 
2. Bagaimana pembagian tugas 
atau tanggung jawab program 
Java’s Day? (KS,WK) 
3. Bagaimana partisipasi seluruh 
warga sekolah dalam 
penerapan program Java’s 
Day? (KS,WK) 
4. Siapa saja yang berperan aktif 
dalam pelaksanaan program 
Java’s Day? (KS,WK) 
- Dokumentasi berupa 
struktur organisasi atau SK 
Kepala Sekolah dalam 
penugasan pendidik 
   Melaksanakan 




1. Bagaimana peran Kepala 
Sekolah dan Guru dalam 
program Java’s Day? 
(KS,WK,GK) 
2. Bagaimana peran  orangtua 
- Dokumentasi kegiatan 
program Java’s Day 
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peserta didik dalam 
pelaksanaan program Java’s 
Day? (KS,WK) 
3. Kegiatan apa saja yang 
dilakukan pada program 
Java’s Day? (KS,WK, GK, 
PD) 
4. Bagaiamana upaya sekolah 
memperkenalkan kegiatan 
yang dilaksanakan pada 
program Java’s Day kepada 
peserta didik? (KS,WK, GK) 
5. Pembiasaan apa saja yang 
diteladankan dalam 
menanamkan karakter pada 
program Java’s Day? 
(KS,GK) 
6. Apakah kamu selalu memakai 
pakaian tradisional saat 
kegiatan  Java’s Day? (PD) 
7. Apakah kamu selalu 
mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan pada program  
Java’s Day? (PD) 
8. Kegiatan apa yang paling 
kamu senangi pada program 
Java’s Day? (PD) 
9. Permainan tradisional apa saja 
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yang kamu ketahui? (PD) 
10. Apakah kamu senang bermain 
permainan tradisional? (PD) 
11. Apa yang kamu rasakan ketika 
bermain permainan tradisional 
bersama teman-teman? (PD) 








1. Apa saja fasilitas yang 
disediakan sekolah untuk 
mendukung program java’s 
Day? (KS,WK) 
2. Apakah program java’s Day 
dapat menunjang penanaman 
karakter pada peserta didik? 
(KS,WK, GK) 
3. Karakter apa saja yang 
tertanam pada peserta didik 
melalui program java’s Day? 
(KS,WK, GK) 
4. Bagaimana cara menjaga 
lingkungan agar tetap 
terkondisikan? (KS,GK) 
5. Adakah slogan atau kata 
motivasi yang menjadi 
semangat bersama dalam 
pelaksanaan kegiatan  Java’s 
Day? (KS, GK) 
6. Apa yang dapat dirasakan dari 











motivasi yang dilakukan pada 
kegiatan  java’s Day? 
(KS,GK) 
   Mengkondisikan 
lingkungan fisik 
dan sosial 
1. Bagaimana cara sekolah 
mengkondisikan lingkungan 
yang ramah dan kondusif 
untuk kegiatan java’s Day? 
(KS,WK, GK) 
2. Bagaimana upaya sekolah 
dalam meningkatkan semangat 
peserta didik dalam mencintai 
budayanya? (KS,GK) 
3. Adakah kegiatan khusus yang 
bersifat kompetisi, diadakan 
reword, maupun penampilan 







java’s Day (3) 





program  java’s 
Day 
1. Apakah pelaksanaan program 
java’s Day sudah sesuai 
dengan rencana? (KS,WK) 
2. Apa saja kendala dan 
hambatan yang ditemui selama 
pelaksanaan program java’s 
Day? (KS,WK, GK) 
3. Upaya apa saja yang dilakukan 
untuk mengatasi hambatan 
selama pelaksanaan program 
java’s Day? (KS,WK, GK) 





Day (1, 2, 3) 
Dokumentasi berupa 
notulensi rapat (1) 
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prasarana yang tersedia di 
sekolah membantu 
memfasilitasi kegiatan yang 
dilaksanakan pada program 
Java’s Day? (KS,WK, GK) 
   Menyusun 
jadwal evaluasi 
program 
1. Apakah ada rapat evaluasi 
terhadap program Java’s Day? 
(KS,GK) 
2. Bagaimana proses evaluasi 
program Java’s Day? 
(KS,WK, GK) 
- Dokumentasi berupa 
notulensi rapat (1,2) 


























1. Pakaian tradisional apakah 
yang dikenakan pada kegiatan 
Java’s Day? (KS, GK) 
2. Adakah ketentuan khusus 
dalam penggunaan pakaian 
tradisional? (KS, GK) 
3. Nilai apa yang ingin 
ditanamkan pada peserta didik 
dari pengenaan pakaian 
tradisional? (KS, WK, GK) 
4. Apakah kamu mengetahui 
nama dari pakaian yang kamu 
kenakan? (PD) 
5. Apakah kamu merasa bangga 














  Nilai 
karakter 
Jenis Kegiatan : 
permainan 
tradisional 
1. Permainan fisik apa sajakah 
yang diterapkan pada program 
Java’s Day? (KS, GK) 
2. Dari setiap permainan, nilai-
nilai apa yang ingin 
ditanamkan pada peserta 
didik? (KS, WK, GK) 
3. Apakah kamu menyukai 
permainan tradisional? (PD) 
4. Kamu lebih menyukai 
permainan tradisional atau 
game online? (PD) 
5. Permainan tradisional apa saja 
yang kamu ketahui? (PD) 










  Nilai 
karakter 
Jenis Kegiatan : 
Keterampilan 
dan hiburan 
1. Selain permainan tradisional, 
adakah pelatihan keterampilan 
dan hiburan kepada peserta 
didik? (KS, WK, GK) 
2. Jika ada, keterampilan dan 
hiburan apa yang 
dilaksanakan? (KS, WK, GK) 
3. Nilai apa yang ingin 





Day (1, 2) 
Dokumentasi kegaiatan 
keterampilan dan hiburan 
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tersebut? (KS, WK, GK) 
4. Apakah kamu suka membuat 
keterampilan tradisional? (PD) 
5. Apakah kamu tahu lagu daerah 
dan tarian daerah? (PD) 
  Nilai 
karakter 
Jenis Kegiatan : 
Berbahasa jawa 
1. Nilai karakter apa yang 
terkandung dalam penggunaan 
bahasa jawa sebagai bahasa 
komunikasi dalam program 
Java’s Day? 
2. Apakah kamu mengetahui 
macam-macam tingkatan 
bahasa jawa saat 
berkomunikasi? (PD) 
3. Bahasa jawa krama atau ngoko 
yang kamu gunakan ketika 
berkomunikasi dengan guru? 
(PD) 
4. Bahasa jawa krama atau ngoko 
yang kamu gunakan ketika 


















Lampiran III Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan 1 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Sabtu 
Tangal   : 22 Desember 2018 
Pukul   : 08.15-08.40 WIB 
Lokasi   : Ruang Guru  
Sumber Data  : Ahmad Lutfi, S.Pd 
Hasil 
     Pada hari Sabtu tanggal 22 Desember 2018 pukul 08.15 WIB peneliti tiba di 
MI Islamiyah Candi yang beralamat di desa Candi Kecamatan Bandar Kabupaten 
Batang Jawa Tengah untuk bertemu dengan bapak Ahmad Lutfi, S.Pd selaku 
wakil kepala sekolah. Peneliti langsung bergegas menuju ruang guru yang berada 
di samping koperasi sekolah. Peneliti mengucapkan salam dan disambut dengan 
ramah oleh beberapa guru dan bersalaman. Peneliti mengutarakan maksud dan 
tujuan ke sekolah untuk bertemu dengan kepala sekolah, namun karena kepala 
sekolah sedang ada rapat, maka peneliti bertemu dengan wakil kepala sekolah. 
Peneliti dipersilahkan duduk oleh salah satu guru sambil menunggu sejenak 
Bapak Lutfi. Ketika pak Lutfi datang peneliti berjabat tangan kemudian 
memperkenalkan diri terlebih dahulu dilanjutkan mengutarakan maksud untuk 
melakukan pra penelitian dan menanyakan kepada Bapak Lutfi apakah benar di 
madrasah ini melaksanakan program Java’s Day yang dilaksanakan setiap Kamis 
Wage. Kemudian bapak Lutfi langsung menjawab dengan tegas bahwa benar MI 
Islamiyah Candi menerapkan program Java’s Day yang dilaksanakan setiap 
Kamis Wage. 
     Bapak Lutfi menjelaskan tentang pelaksanaan program Java’s Day yang 
dilaksanakan setiap Kamis Wage merupakan kegiatan rutin selapanan yang 
diterapkan sejak awal tahun 2018. Bapak Lutfi memberikan saran jika peneliti 
ingin melakukan penelitian lebih mendalam untuk menemui bapak kepala 
madrasah untuk mendapatkan izin melakukan penelitian. Peneliti kemudian 
mengucapkan terimakasih atas waktu yang telah diberikan dan pamit dengan 
mengucapkan salam. 
Interpretasi 
     MI Islamiyah Candi telah menerapkan program Java’s Day yang dilaksanakan 
setiap Kamis Wage. 
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Catatan Lapangan 2 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Sabtu 
Tangal   : 22 Desember 2018 
Pukul   : 08.15-08.40 WIB 
Lokasi   : Ruang Guru  
Sumber Data  : Ahmad Lutfi, S.Pd 
Hasil 
     Pada hari Senin tanggal 22 Desember 2019 dengan cuaca yang sangat cerah 
peneliti tiba di MI Islamiyah Candi untuk bertemu dengan Bapak Wahyudin, M.A 
selaku kepala madrasah. Peneliti menunggu sejenak di ruang tamu yang ada di 
ruang guru. Setelah menunggu beberapa saat Bapak Wahyudin datang dengan 
senyuman yang mengiringi langkahnya. Peneliti kemudian memperkenalkan diri 
dan menyampaikan maksud serta tujuan peneliti datang ke madrasah yaitu untuk 
memohon ijin akan melakukan penelitian di madrasah mengenai implementasi 
program Java’s Day yang dilaksanakan setiap Kamis Wage di MI Islamiyah 
Candi Bandar Batang. Kemudian kepala madrasah memberikan gambaran dan 
penjelasan secara singkat tentang pelaksanaan program Java’s Day di MI 
Islamiyah Candi. 
     Beliau menjelaskan bahwa program Java’s Day di MI Islamiyah Candi Bandar 
Batang telah dilaksanakan hampir 1,5 tahun yaitu sejak awal tahun 2018. Program 
ini mendapat sambutan baik dari seluruh pihak termasuk dari wali murid. 
Pelaksanaan program  Java’s Day diharapkan mampu memperkenalkan kepada 
peserta didik tentang budaya jawa terutama permainan tradisional yang kini mulai 
ditinggalkan oleh anak-anak, pakaian adat jawa tengah, lagu daerah dan lagu 
dolanan anak serta menanamkan karakter santun yang menjadi ciri khas 
masyarakat jawa. “Ben ora ilang jawane” (biar tidak hilang jawanya), tutur Bapak 
Wahyudin. 
     Bapak Wahyudin memberikan saran kepada peneliti jika ingin mendapat 
informasi lebih mendalam dapat melakukan wawancara lagi dengan Bapak 
Wahyudin dilain waktu. Selain itu peneliti juga dapat menemui Bapak Luthfi dan 
beberapa guru lain jika dibutuhkan data-data yang lainnya. Kemudian Bapak 
Wahyudin mempersilahkan kepada peneliti jika ingin melakukan penelitian lebih 
lanjut, namun peneliti diminta membuat surat izin penelitian terlebih dahulu untuk 






     Penerapan program Java’s Day di MI Islamiyah Candi bertujuan untuk 
memperkenalkan budaya jawa seperti pakaian adat, permainan tradisional, lagu 
dolanan anak, dan sebagainya serta menanamkan karakter santun sebagai ciri khas 
masyarakat jawa supaya peserta didik tidak kehilangan identitas jati dirinya 
sebagai orang jawa. 
 
Catatan Lapangan 3 
Metode Pengumpulan Data : Observasi  
 
Hari   : Kamis 
Tangal   : 14 Februari 2019 
Pukul   : 07.45-09.00 WIB 
Lokasi   : MI Islamiyah Candi  
Sumber Data  :  
Hasil 
     Pada hari Jum’at 14 Februari 2019 pukul 07.45 peneliti tiba di Madrasah 
Ibtidaiyah Islamiyah Candi. Saat itu peserta didik dan guru sedang melakukan 
kegiatan belajar mengajar di kelas masing-masing.  
     Pagi itu peneliti datang ke madrasah dengan maksud ingin melihat kondisi 
lingkungan sekolah. Peneliti menemui kepala madrasah dan memohon ijin untuk 
dapat melihat seluruh kondisi madrasah. Setelah mendapatkan ijin, peneliti 
berkeliling untuk melihat seluruh gedung MI Islamiyah Candi. Kelas 1 memiliki 2 
paralel yaitu kelas a dan b. Kelas 2 juga terdiri dari kelas a dan b. Kelas 3 dan 
kelas 4 terdiri dari satu kelas. Kelas 5 terdiri dari 2 kelas yaitu kelas a dan b, serta 
kelas  hanya terdiri dari 1 kelas. Lingkungan madarasah terlihat bersih dan 
nayaman, dibeberapa sudut madrasah juga terdapat tempat sampah yang 
disediakan supaya peserta didik tidak membuang sampah sembarangan. 
Lingkungan madrasah juga terdapat beberapa poster seperti “ajining dhiri saka 
lati, ajining raga saka busana, ajining awak saka tumindhak”, “keselamatan 
manusia itu tergantung pada pemeliharaan lisannya” “saya datang untu belajar”, 
“saya pulang membawa ilmu”, dan masih banyak lagi poster lainnya yang yang 





     Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Candi tertata dengan rapi dan juga bersih. MI 
Islamiyah Candi juga mengajarkan untuk berperilaku yang baik/berakhlakul 
karimah dengan adanya poster-poster yang berisikan nasihat. 
 
Catatan Lapangan 4 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Jum’at 
Tangal   : 15 Februari 2019 
Pukul   : 08.15-08.40 WIB 
Lokasi   : Ruang Tamu  
Sumber Data  : Wahyudin, M.A 
Hasil 
     Hari Jum’at tanggal 15 Februari 2019 peneliti bertamu lagi ke MI Islamiyah 
Candi setelah mendapat validasi instrumen penelitian dan mengurus serangkaian 
tahap ijin penelitian mulai dari surat ijin penelitian dari kampus, kesbangpol DIY, 
kesbangpol Jawa Tengah, lanjut ke kesbangpol Batang dan akhirnya ke Bappeda 
Batang mendapatkan surat ijin penelitian ke MI Islamiyah Candi. Peneliti tiba di 
sekolah pada pagi hari pukul 08.00 WIB untuk menemui kepala madrasah. 
Peneliti menunggu di ruang tamu dan akhirnya 15 menit kemudian kepala 
madrasah datang menemui peneliti. Peneliti menyerahkan surat ijin penelitian dari 
kampus dan dari Bappeda Batang. Setelah itu peneliti menyampaikan maksud 
kedatangannya mengenai tindak lanjut dari kunjungan peneliti pada bulan 
Desember 2018 yaitu untuk melakukan penelitian mengenai implementasi 
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal di MI Islamiyah Candi Bandar Batang. 
     Bapak Wahyudin memberikan respon yang sangat baik kepada peneliti 
mengenai penelitian yang akan dilakukan. Bahkan Bapak Wahyudin 
mempersilahkan jika ingin melakukan wawancara kepada Bapak Wahyudin saat 
itu juga. Akhirnya peneliti memohon ijin untuk melakukan wawancara dan 
merekamnya dengan perekam suara. Peneliti membuka wawancara dengan 
menanyakan gambaran umum desain program Java’s Day mulai dari menyusun 
desain program, pembagian tugas, menyusun jadwal pelaksanaan program. 
     Bapak Wahyudin menyampaikan bahwa program Java’s Day dilaksanakan atas 
inisiatif dari para guru karena terinspirasi dari program serupa yang telah 
dilaksanakan di MI Islamiyah Kluwih Bandar yang telah mendapat respon yang 
sangat baik dari Bapak Gubernur Jawa Tengah yaitu Bapak Ganjar Pranowo. 
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Selain itu adanya keinginan untuk memperkenalkan kembali kearifan lokal agar 
peserta didik tidak kehilangan jati dirinya sebagai orang jawa dan yang terpenting 
yaitu menguatkan nilai karakter pada peserta didik yang diambil dari kearifan 
lokal. Program Java’s Day mulai dilaksanakan pada awal tahun 2018 hingga 
sekarang. Program ini mendapatkan sambutan yang sangat baik dari semua pihak. 
Upaya awal yang dilakukan sekolah sebelum melaksanakan program ini yaitu 
dengan mengadakan rapat guru dan staf. Tindak lanjut dari rapat tersebut yaitu 
dengan mensosialisasikan program Java’s Day kepada wali murid saat pertemuan 
wali murid. Disampaikan kepada wali murid mengenai maksud dan tujuan serta 
teknis pelaksanaan program tersebut. Wali murid merespon program tersebut 
dengan sangat baik. Adapun ketentuan mengenai penggunaan busana adat jawa 
tengah juga disampaikan sehingga wali murid dapat mempersiapkan busana adat 
yang harus dipakai peserta didik pada saat Java’s Day. Ketentuan busana adat 
yang digunakan diperjelas dengan adanya surat edaran dari madrasah mengenai 
ketentuan busana adat yang dikenakan.  
     Seluruh warga madrasah ikut terlibat dalam pelaksanaan program Java’s Day, 
mulai dari segenap dewan guru, staf, dan seluruh peserta didik MI Islamiyah 
Candi. Yang bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan program Java’s Day 
adalah kepala madrasah yaitu Bapak Wahyudin. Sedangkan untuk pembagian 
tugas dan teknis pelaksanaan diserahkan kepada setiap guru kelas. Seluruh warga 
madrasah turut berperan aktif dalam pelaksanaan program Java’s Day. 
Interpretasi 
1. Program Java’s Day dilaksanakan atas inisiatif dari para guru karena 
terinspirasi dari program serupa yang telah dilaksanakan di MI Islamiyah 
Kluwih Bandar yang telah mendapat respon yang sangat baik dari Bapak 
Gubernur Jawa Tengah yaitu Bapak Ganjar Pranowo.  
2. Adanya keinginan untuk memperkenalkan kembali kearifan lokal agar peserta 
didik tidak kehilangan jati dirinya sebagai orang jawa dan yang terpenting 
yaitu menguatkan nilai karakter pada peserta didik yang diambil dari kearifan 
lokal.  
3. Program Java’s Day mulai dilaksanakan pada awal tahun 2018 hingga 
sekarang. Upaya awal yang dilakukan sekolah sebelum melaksanakan 
program ini yaitu dengan mengadakan rapat guru dan staf. Tindak lanjut dari 
rapat tersebut yaitu dengan mensosialisasikan program Java’s Day kepada 
wali murid saat pertemuan wali murid.  
4. Yang bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan program Java’s Day 
adalah kepala madrasah yaitu Bapak Wahyudin. Sedangkan untuk pembagian 
tugas dan teknis pelaksanaan diserahkan kepada setiap guru kelas.  






Catatan Lapangan 5 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Senin 
Tangal   : 18 Februari 2019 
Pukul   : 09.36-10.17 WIB 
Lokasi   : Depan Ruang Guru  
Sumber Data  : Ahmad Luthfi, S.Pd 
Hasil 
     Senin tanggal 18 Februari 2019 peneliti berkunjung ke sekolah untuk 
mengumpulkan data kembali dengan melakukan wawancara kepada Bapak Luthfi 
selaku wakil kepala madrasah. Selain menjabat sebagai kepala madrasah beliau 
juga dipercaya sebagai wali kelas 5a. Beliau merupakan guru yang terkenal tegas 
namun memiliki kedekatan dengan peserta didiknya. Wawancara dilakukan di 
depan ruang guru. Peneliti memulai wawancara dengan menanyampaikan 
gambaran umum terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan 
peneliti kepada beliau. 
kalau secara umum ya untuk menumbuhkan karakter anak-anak terutama karakter 
yang melekat pada orang jawa, juga sebagai bentuk ikhtiar nggawe wong jowo 
sing ora ilang jawane. Karaktere wong jowo kan bisa ditransformasikan ke anak, 
diantaranya sopan santun, ngurmati wong kang luwih tuwo, ulet, gotong royong, 
andhap asor (rendah hati), religius, lan nilai karakter liyane sing ono ning 
dolanan tradisional lan tembang dolanan anak. Terus yo ngelingake anak-anak 
nek sesuke iku Jumat Kliwon, kerono Java’s Day tumibo saben Kamis Wage. 
     Pelaksanaan program Java’s Day memerlukan peran aktif semua pihak. 
Madrasah berupaya mensosialisasikan program Java’s Day pada saat upacara 
bendera setiap hari senin, rapat akhir tahun wali murid, serta sosialisasi yang 
dilakukan setiap wali kelas kepada peserta didik. Kegiatan dan pembiasaan yang 
dilakukan yaitu kegiatan yang bersifat kedaerahan seperti adab sopan santun, tata 
krama, beragam permainan tradisional kuno yang kini mulai ditinggalkan anak-
anak, berbagai keterampilan seperti membuat ketupat dan meronce bunga, lagu 
dolanan, dan lagu daerah. Karakter utama yang ditekan pada program Java’s Day 
yaitu tata krama dan adab sopan santun peserta didik. Dari program Java’s Day ini 






     Kegiatan dan pembiasaan yang dilakukan yaitu kegiatan yang bersifat 
kedaerahan seperti adab sopan santun, tata krama, beragam permainan tradisional, 
berbagai keterampilan seperti membuat ketupat dan meronce bunga, lagu dolanan, 
dan lagu daerah. Karakter utama yang ditekan pada program Java’s Day yaitu tata 
krama dan adab sopan santun peserta didik 
 
Catatan Lapangan 6 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Rabu 
Tangal   : 20 Februari 2019 
Pukul   : 10.14-10.30 WIB 
Lokasi   : Ruang Guru  
Sumber Data  : Tim Azmiati, S.Pd 
Hasil 
      Pada kesempatan kali ini yaitu hari Rabu tanggal 20 Februari 2019 peneliti 
melakukan wawancara dengan Ibu Tim Azmiati, S.Pd selaku wali kelas III di 
ruang guru. Ibu Tim menjelaskan mengenai pelaksanaan program Java’s Day di 
MI Islamiyah Candi khususnya di kelas III. Antusiasme peserta didik dengan 
adanya program Java’s Day sangat baik. Selain mereka menjadi lebih mengetahui 
mengenai kearifan lokal, mereka juga menjadi tidak jenuh dengan pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar.  Ibu Tim menyampaikan sangat senang dengan adanya 
program tersebut karena ketertarikan peserta didik untuk mengetahui budayanya 
semakin meningkat. Pembelajaran di kelas pun tetap kondusif meski anak 
memakai pakaian adat. Pembelajaran yang dilakukan pada hari Kamis Wage lebih 
ditekankan kepada penanaman nilai-nilai kearifan lokal yang disampaikan melalui 
pembelajaran muatan lokal bahasa jawa. Nilai-nilai yang ditekankan yaitu 
mengenai unggah-ungguh, tata krama, nguwongke wong (memanusiakan 
manusia) karena yang menjadi sasaran utama selain pengenalan budaya yaitu 
penguatan karakter peserta didik. 
     Selain mengenakan pakaian adat Jawa Tengah, anak-anak juga diperkenalkan 
dengan berbagai permainan tradisional yang biasanya dimainkan peserta didik 
saat jam istirahat, namun pengenalannya dilakukan saat pembelajaran di kelas. 
Pelaksanaan program Java’s Day sudah cukup baik, namun kendalanya belum ada 
kurikulum atau target bulanan tertentu yang harus dicapai dari program Java’s 
Day sehingga memudahkan pendidik dalam penyampaian materi serta pencapaian 
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target. Beliau juga menuturkan bahwa yang menjadi penanggungjawab utama dari 
program ini adalah kepala madrasah, namun untuk pembagian tugas diserahkan 
kepada masing-masing guru 
Interpretasi 
     Pembelajaran yang dilakukan pada hari Kamis Wage lebih ditekankan kepada 
penanaman nilai-nilai kearifan lokal. Selain mengenakan busana adat peserta 
didik juga diperkenalkan dengan berbagai permainan tradisional. Kepala 
madrasah menjadi penangungjawab utama program. 
 
Catatan Lapangan 7 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
 
Hari   : Kamis 
Tangal   : 21 Februari 2019 
Pukul   : 06.25-10.30 WIB 
Lokasi   : Lingkungan Madrasah  
Sumber Data  : 
Hasil 
     Pagi itu, Senin 21 Februari 2019 pukul 06.25 WIB peneliti tiba di MI 
Islamiyah Candi. Saat itu terdenga lantunan murottal Al-Qur’an yang rutin diputar 
setiap pagi. Peserta didik mulai berdatangan, ada yang berangkat dengan 
temannya, ada yang diantar orang tua, dan ada juga yang berangkat sendirian. 
Semua berangkat mengenakan pakaian adat. Peserta didik putra mengenakan 
beskap, celana batik, lengkap dengan blangkonnya. Namun ada juga yang 
mengenakan surjan lurik khas baju adat jawa. Yang putri memakai kebaya, rok 
batik, lengkap dengan jilbab. Khusus untuk hari Java’s Day peserta ddik memakai 
sendal. Peneliti ikut menyambut kedatangan peserta didik. 
     Peserta didik riuh dengan aktivitasnya masing-masing. Ada yang sedang 
sarapan di depan kelas, bergurau dengan teman sebaya, piket lingkungan, dan ada 
juga yang hanya sekedar duduk di depan kelas sambil menunggu bel berbunyi. 
Akhirnya bel pun berbunyi, seluruh peserta didik berkumpul dan berbaaris sesuai 
kelas di halaman madrasah. Salah satu guru menyiapkan barisan dan mempimpin 
apel. Apel dimulai dengan membaca do’a sebelum belajar bersama-sama, 
kemudian menyanyikan lagu Indonesia Raya. Dilanjutkan membaca beberapa 
surat juz’ amma. Setelah itu Bapak Abdul Khamid, S.Pd.I memberikan sambutan 
yang berisikan nasihat untuk rajin menuntut ilmu, tetap melestarikan budaya, serta 
menjadi anak yang berakhlakul karimah. Beliau menyampaikan sambutan 
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menggunakan bahasa jawa krama. Kegiatan apel ditutup dengan bacaan 
hamdalah. Peserta didik dibubarkan dari barisannya kemudian masuk ke kelas 
masing-masing untuk melaksanakan kegiatan belajar. 
     Peserta didik terlihat sangat kondusif dalam pembelajaran di kelas meski 
mengenakan pakaian adat. Guru melaksanakan pembelajaran menggunakan 
bahasa pengantar bahasa jawa. Setelah selesai melaksanakan pembelajaran peserta 
didik melakukan permainan tradisional sesuai minatnya masing-masing, ada yang 
bermain engklek, benthik, juthang umpet, dan ada juga yang menyanyikan 
tembang dolanan secara bersama-sama di kelas maupun di depan kelas. Semua 
tampak antusias dengan kegiatan ini. 
Interpetasi: 
Kegiatan Java’s Day berjalan dengan sangat kondusif. Kegiatan diawali dengan 
apel pagi, kemudian pembelajaran di kelas masing-masing dan dilanjutkan dengan 
permainan tradisional maupun tembang dolanan. 
 
Catatan Lapangan 8 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Kamis 
Tangal   : 21 Februari 2019 
Pukul   : 08.15-08.40 WIB 
Lokasi   : Ruang Tamu  
Sumber Data  : Bapak Wahyudin, S.Pd.I 
Hasil 
     Pada hari Sabtu tanggal 21 Februari 2019 peneliti kembali ke madrasah untuk 
mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai implementasi pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal pada program Java’s Day di MI Islamiyah Candi. 
Peneliti kembali menemui Bapak Wahyudin. Peneliti melakukan wawancara 
dengan bapak Wahyudin di ruang tunggu tamu. Bapak Wahyudin menyampaikan 
bahwa program Java’s Day merupakan sarana untuk mengembalikan budaya jawa 
yang sudah mulai luntur dikalangan anak-anak. Selain dari pakaian adat kita juga 
menggunakan bahasa jawa. Karena anak-anak sekarang kan jarang menggunakan 
Bahasa Jawa terutama Bahasa Jawa Krama ketika berbicara dengan orang tua, 
mereka lebih sering menggunakan Bahasa Jawa Ngoko maupun bahasa indonesia. 
Dengan dibiasakannya anak-anak berbahasa Jawa Krama dengan guru-guru, 
sehingga anak-anak mengetahui unggah-ungguh dengan begitu harapannya anak-
anak bisa lebih sopan, santun, serta memiliki tata krama. Anak-anak biar 
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mengenal budaya jawanya, setelah menggunakan bahasa jawa yang sesuai unggah 
ungguh sehingga adab sopan santun anak-anak bisa kembali lagi terutama dengan 
orang yang lebih tua. Dengan menerapkan tata krama bahasa jawa selain untuk 
alat komunikasi tetapi juga sebagai salah satu upaya melestarikan budaya 
     Selain itu juga untuk mengingatkan anak-anak bahwa sehari setelah Kamis 
Wage adalah Jum’at Kliwon yang menurut tradisi masyarakat setempat yaitu 
melakukan ziarah ke makam wali sekitar desa Candi yaitu Mbah Wali Hasan 
Wargo dan Mbah Wali Sunan Mukhlas atau bahkan ke daerah Wonokerto 
(sebelah selatan Desa Candi) ke makam Mbah Wali Bening. Nah itu alasan kami 
mengambil hari Kamis Wage. Dan pada hari Jum’at paginya setelah ikrar (apel 
pagi) anak-anak diajak ziarah ke makam mbah wali, biasanya ke makam Mbah 
Wali Hasan Wargo dan terkadang ke makam  Mbah Wali Sunan Mukhlas. 
     Beliau menuturkan bahwa tembang dolanan merupakan media seni orang jawa 
jaman dulu untuk mendidik dan menyampaikan berbagai nasihat kepada anak-
anaknya. Biasanya tembang dolanan dinyanyikan pada berbagai macam 
permainan tradisional atau kadang juga dinyanyikan sendiri tanpa permainan. 
Dengan pengemasan tembang yang menarik dan dekat dengan anak, menjadikan 
tembang dolanan sangat digemari oleh anak-anak zaman dahulu. Sementara untuk 
keterampilan yang bersifat kedaerahan belum begitu mendapat perhatian khusus, 
namun pihak madrasah telah merencanakan untuk melaksankan keterampilam 
meronce kembang, anak kelas 1 sudah berjalan membuat batik cap dari batang 
daun pisang, anak kelas 5 dan kelas 6 membuat ketupat. 
Interpretasi 
     Program Java’s Day merupakan sarana untuk mengembalikan budaya jawa 
yang sudah mulai luntur dikalangan anak-anak. Selain dari pakaian adat kita juga 
menggunakan bahasa jawa, permainan tradisional, keterampilan, tembang 





Catatan Lapangan 9 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Kamis 
Tangal   : 21 Februari 2019 
Pukul   : 09.30-09.40 WIB 
Lokasi   : Ruang Kelas 1  
Sumber Data  : Fizi 
Hasil 
     Suasana pagi itu pada tanggal 21 Februari 2019 pada pukul 09.30 anak-anak 
kelas 1 bersiap untuk istirahat. Peneliti meminta waktu kepada guru kelas untuk 
melakukan wawancara dengan beberapa anak di kelas 1. Mereka menyambut 
kedatangan peneliti di kelas 1 dengan sangat baik. Peneliti memperkenalkan diri 
kemuadian melakukan wawancara dengan beberapa anak mengenai pelaksanaan 
program Java’s Day. 
     Dari hasil wawancara yang didapatkan bahwa Fizi sangat senang memakai 
baju adat. Dengan begitu Fizi dan teman-temannya menjadi tahu baju adat 
daerahnya. Ia juga sangat senang menyanyikan lagu dolanan. Lagu yang sering ia 
nyanyikan dengan teman-temannya yaitu lagu Ditutuk Nganggo Pipo Ledheng. 
Lagu ini merupakan tembang dolanan yang bermanfaat untuk mengasah 
keterampilan anak, dikarenakan tembang ini dinyanyikan secara bersahut-sahutan. 
     Fizi dan teman-temanya terkadang juga bermain juthang umpet, engklek, dan 
juga Jet-Jetan. Mereka biasanya bermain di halaman madrasah, namun terkadang 
juga di lapangan depan madrasah. 
Interpretasi 
Peserta didik sangat senang mengenakan busana adat dan juga senang 




Catatan Lapangan 10 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Sabtu 
Tangal   : 22 Desember 2018 
Pukul   : 09.45-10.05 WIB 
Lokasi   : Ruang Guru  
Sumber Data  : Khalila Thalita Zahran 
Hasil 
     Suasana jam istirahat ramai dengan anak-anak yang sedang menikmati jajan 
dan bekal yang dibawa dari rumah, berpadu riuh suara cengkerama anak-anak 
yang sedang bermain dengan teman sebaya. Pada kesempatan kali ini peneliti 
melakukan wawancara dengan Khalila Thalita Zahran yang akrab dipanggil Lila 
peserta didik MI Islamiyah Candi kelas III. Lila menceritakan pengalamannya 
ketika bermain permainan tradisional bersama teman-temannya ketika Java’s 
Day. Lila merasa sangat gembira ketika bisa bermain beramai-ramai. Permainan 
yang Lila dan teman-temannya lakukan yaitu permainan Jamuran. 
     Lila mengatakan bahwa ia lebih senang bermain permainan tradisional 
bersama teman-temannya daripada bermain hp. Karena ketika semakin banyak 
yang ikut bermain akan semakin seru dan juga temannya akan semakin banyak. 
Permainan yang paling ia sukai yaitu Jet-Jetan/Bentengan. Alasan ia menyukai 
bentengan yaitu karena ketika bermain Bentengan ia dan teman-teman 
kelompoknya mempertahankan benteng dari lawan, selain itu juga menolong 
teman yang tertahan di benteng lawan. 
Interpretasi 
Lila senang bermain permainan tradisional bersama teman-temannya daripada 




Catatan Lapangan 11 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Kamis 
Tangal   : 21 Februari 2019 
Pukul   : 10.15-11.40 WIB 
Lokasi   : Ruang Tamu  
Sumber Data  : Bapak Akhmad Lutfi, S.Pd.I 
Hasil 
     Setelah melakukan wawancara dengan Pak Wahyudin, S.Pd.I, peneliti 
melanjutkan wawancara dengan Bapak Akhmad Lutfi, S.Pd.I. Beliau menjelaskan 
bahwa pada hari Jum’at kliwon yang biasanya anak-anak dan orang tua melakukan 
ziarah ke makam wali sekitar desa Candi yaitu Mbah Wali Hasan Wargo dan 
Mbah Wali Sunan Mukhlas atau bahkan ke daerah Wonokerto (sebelah selatan 
desa Candi) ke makam Mbah Wali Bening. Hal ini merupakan salah satu 
pertimbangan mengambil hari Kamis Wage. Dan pada hari Jum’at paginya setelah 
ikrar (apel pagi) siswa diajak ziarah ke makam mbah wali, biasanya ke makam 
Mbah Wali Hasan Wargo dan terkadang ke makam  Mbah Wali Sunan Mukhlas 
dengan harapan anak-anak tetap melestarikan ziarah kubur yang sudah menjadi 
tradisi masyarakat. Ini juga sebagai bentuk rasa syukur karena dengan jasa para 
Waliyullah tersebut kita bisa mengenal islam. 
     Dalam kegiatan Java’s Day peserta didik  diberikan pembiasaan tata krama 
dalam berbicara atau berkomunikasi. Kurangnya kesadaran orang tua dalam 
membiasakan anak berbahasa Jawa krama maka kami sendiri mulai prihatin, 
seperti tidak ada pembatas antara orang yang lebih tua dengan yang lebih muda. 
Selain itu dalam kegiatan  pembelajaran biasa, misalkan pada pembelajaran 
tematik maupun pelajaran umum lainnya lebih banyak menggunakan bahasa 
indonesia sebagai bahasa pengantar. Maka dari itu kami menerapkan dan 
melakukan pembiasaan bahasa Jawa krama pada anak-anak. Dan waktu yang 
paling tepat yaitu saat pelaksanaan Java’s Day. Unggah-ungguh bahasa berkaitan 
dengan tingkah laku, cara memposisikan dan memposisikan orang lain, serta cara 
menghargai orang lain, misalnya menggunakan bahasa krama sebagai bentuk 
sikap menghormati kepada yang lebih tua atau kepada orang yang dihormati. Jika 
kearifan lokal seperti ini tidak dibiasakan kepada peserta didik maka karakter tepo 
sliro serta unggah-ungguh dalam bergaul dan bermasayarakat lambat laun akan 
luntur dari kehidupan generasi penerus.  
     Anak-anak juga diperkenalkan dengan berbagai permainan jawa. Anak-anak 
jaman sekarang kan lebih suka main game online sendiri dan biasanya jarang 
keluar rumah, jadi tidak bisa berinteraksi sama temen-temen seumurannya. 
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Permainan ini dilaksanakan saat Java’s Day dan ada waktu tersendiri melakukan 
permainan tersebut terkadang dari pagi sampai menjelang waktu istirahat. Kalau 
permainan yang sudah dilaksanakan itu ada Gobag Sodor, Engklek, Cublak-
Cublak Suweng, Benthikan, Egrang (anak-anak buat sendiri), Jamuran, Bekelan, 
Dhakon, Das-Dasan, Juthang Umpet, Jet-Jetan. Anak-anak kelas 5 dan kelas 6 
diajari cara membuat ketupat. Dari keterampilan membuat ketupat ini secara tidak 
langsung bisa mengajarkan ke anak-anak banyak nilai, seperti sabar, kreatif, ulet, 
teliti. Selain itu juga ikut melestarikan budaya.  
     Sedangkan untuk kegiatan monitoring dan evaluasi madrasah belum 
mengadakan penjadwalan khusus untuk kegiatan monitoring dan evaluasi 
program ini, karena program ini masih termasuk baru. Biasanya jika ada hal yang 
ingin dibahas mengenai pelaksanaan program Java’s Day akan sampaikan saat 
rapat guru. Pihak sekolah sudah mempunyai rencana membuat  jadwal monitoring 
dan evaluasi serta membuat modul khusus untuk kegitan Java’s Day akan 
dilaksanakan mulai semester depan. 
Interpretasi 
1. Kegaiatan ziarah kubur dilaksanakan pada pagi hari Jum’at Kliwon dengan 
harapan anak-anak tetap melestarikan ziarah kubur yang sudah menjadi 
tradisi masyarakat,  juga sebagai bentuk rasa syukur karena dengan jasa para 
Waliyullah tersebut kita bisa mengenal islam. 
2. Unggah-ungguh bahasa berkaitan dengan tingkah laku, cara memposisikan 
dan memposisikan orang lain, serta cara menghargai orang lain, misalnya 
menggunakan bahasa krama sebagai bentuk sikap menghormati kepada yang 
lebih tua atau kepada orang yang dihormati. 
3. permainan yang sudah dilaksanakan itu ada Gobag Sodor, Engklek, Cublak-
Cublak Suweng, Benthikan, Egrang, Jamuran, Bekelan, Dhakon, Das-Dasan, 
Juthang Umpet, Jet-Jetan. Anak-anak kelas 5 dan kelas 6 diajari cara 
membuat ketupat. Dari keterampilan membuat ketupat ini secara tidak 
langsung bisa mengajarkan ke anak-anak banyak nilai, seperti sabar, kreatif, 
ulet, teliti. Selain itu juga ikut melestarikan budaya. 
4. Madrasah belum mengadakan penjadwalan khusus untuk kegiatan monitoring 
dan evaluasi program ini, karena program ini masih termasuk baru. 




Catatan Lapangan 12 
Metode Pengumpulan Data : Observasi  
 
Hari   : Jum’at  
Tangal   : 22 Februari 2019 
Pukul   : 06.35-08.35 WIB 
Lokasi   : Madrasah dan Makam Sipring 
Sumber Data  :  
Hasil 
     Hari Jum’at tanggal 22 Februari 2019 peneliti kembali ke madrasah untuk 
melihat proses pelaksanaanziarah ke makam Mbah Wali Hasan Wargo yang 
dilaksanakan setiap Jum’at Kliwon. peneliti sampai di madrasa pukul 06.30 WIB. 
Peserta didik mulai berdatangan dengan memakai seragam pramuka. 
     Bel berbunyi dan peserta didik tanpa dikomando langsung berbaris sesuai ke 
las di halaman madrasah. Kegiatan apel dimulai dengan berdo’a dan menyanyikan 
lagu Indonesia raya. Dilanjutkan membaca beberapa surat dari Juz’ Amma. 
Kemudian salah satu guru memberikan sambutan serta arahan untuk melakukan 
kegiatan ziarah kubur. 
Setelah barisan dibubarkan, seluruh peserta didik beserta guru berjalan menuju 
makam Mbah Wali Hasan Wargo. Makam terletak sebelah selatan madrasah dan 
berada tidak jauh dari madrasah. 
     Seampainya di depan gerbang makam, peserta didik membaca doa masuk 
makam, kemudian ada beberapa peserta didik yang mengisi kotak infaq yang 
terletak di pintu masuk makam. Peserta didik langsung memposisikan diri duduk 
melingkari makam Mbah Wali. Peserta didik putra duduk di samping kiri makam 
dan peserta didik putri duduk di sebelah kanan makam. Bapak lutfi membuka 
salam dan memimpin membaca qoshidah ziarah makam auliya’ (salamullahi ya 
saadah) dilanjutkan bacaan Yasin serta Tahlil. Seluruh peserta didik dengan 
khusyu mengikuti  bacaan qoshidah ziarah makam auliya’ kemudian membaca 
surat yasin, dilanjutkan tahlil. Kegiatan ini ditutup dengan Do’a Tahlil yang 
dipimpin Bapak Abdul Khamid. 
     Setelah selesai membaca Yasin dan Tahlil, peserta didik dan seluruh guru 






     Kegiatan ziarah kubur dilaksankan di makam mbah Wali Hasan Wargo 
(waliyullah desa Candi). Kegiatan ini diawali dengan apel pagi dilanjutkan ziarah 
ke makam. Guru dan peserta didik membaca Qoshidah Ziarah Makam Auliya’ 
(salamullahi ya saadah) dilanjutkan bacaan Yasin serta Tahlil. 
 
Catatan Lapangan 13 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Jum’at 
Tangal   : 22 Februari 2019 
Pukul   : 09.30-10.55 WIB 
Lokasi   : Ruang Guru  
Sumber Data  : Nur Faizah, SPd.I.  
Hasil 
     Hari Jum’at tanggal 22 Februari 2019 setelah peneliti mengikuti kegiatan 
ziarah kubur ke makam Mbah Wali Hasan Wargo, peneliti menemui Ibu Nur 
Faizah, SPd.I.  guru kelas 2. Peneliti menanyakan mengenai pembagian tugas 
serta pelaksanaan Java’s Day.    
     Guru kelas melaksanakan tugasnya masing-masing di kelas yang diampu yaitu 
melakukan pengawasan dan pemberian pengetahuan kepada anak-anak tentang 
adab ketika berbicara kepada guru itu menggunakan bahasa Jawa krama, bukan 
bahasa jawa ngoko. Pembiasaan bahasa Jawa krama juga dilakukan melalui 
penggunaan bahasa pengantar pembelajaran dengan bahasa Jawa krama. Untuk 
kegiatan yang bersifat permainan dilaksanakan dengan bekerjasama antar guru 
karena kegiatan permainan tradisional kebanyakan dilakukan di luar kelas. 
Interpretasi 
1. Guru melakukan pengawasan dan pembiasaan penggunaan bahasa Jawa krama 
dalam berkomunikasi. 





Catatan Lapangan 14 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Sabtu 
Tangal   : 23 Februari 2019 
Pukul   : 08.15-08.40 WIB 
Lokasi   : Ruang Kelas 1 
Sumber Data  : Ibu Thoifah, S.Pd.I. 
Hasil 
     Dalam pelaksanaan program Java’s Day setiap guru mempunyai kreatifitas 
masing-masing. Dalam proses belajar mengajar di kelas bahasa jawa digunakan 
sebagai bahasa pengantar. Sangat terlihat antusias peserta didik dengan adanya 
kegiatan Java’s Day. Mereka bersemangat mengikuti kegiatan yang diadakan. 
Kegiatan Java’s Day menjadi warna baru dalam kegiatan belajar mengajar di MI. 
Peserta didik menjadi tidak jenuh dengan pembelajaran yang ada. Di kelas 1 telah 
melaksanakan kegiatan keterampilan membatik menggunakan batang daun pisang 
atau pelepah pisang. Hal ini bertujuan untuk mengasah kreatifitas peserta didik 
dengan memanfaatkan benda sekitar. Sedangkan di kelas 6 telah dilaksanakan 
kegiatan membuat ketupat. Dengan adanya kegiatan semacam ini dapat dijadikan 
sebagai sarana melestarikan kearifan lokal sekaligus menanamkan nilai karakter 
yang terkandung dalam kearifan lokal tersebut. 
Hasil 
1. Guru mempunyai kreatifitas masing-masing dalam pelaksanaan program 
Java’s Day. 
2. Peserta didik antusias mengikuti kegiatan Java’s Day 





Catatan Lapangan 15 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari   : Senin 
Tangal   : 25 Februari 2019 
Pukul   : 08.15-08.40 WIB 
Lokasi   : Ruang Guru  
Sumber Data  : Bapak Abdul Khamid, S.Pd.I. 
Hasil 
     Bapak Abdul Khamid, S.Pd.I. menuturkan bahwa pengenalan dan pembiasaan 
bahasa Jawa krama kepada peserta didik sangat diperlukan. Orang jawa dikenal 
dengan karakternya yang sopan santun. Dalam penggunaan bahasa juga melihat 
tingkatan orang yang diajak bicara. Misal mengatakan antara mandi, siram, adus, 
itu ada unggah-ungguhnya. Dhahar, maem, nedha  juga itu digunakan sesuai 
tingkatan orang yang yang diajak berbicara. Dengan demikian peserta didik secara 
tidak langsung juga belajar sopan santun. 
     Selaian berbahasa jawa juga dilaksankan permainan tradisional, selain 
bertujuan untuk melestarikan tradisi juga supaya anak-anak terjalin 
kebersamaannya. Permainan tradisonal kebanyakan dimainkan berkelompok, 
seperti Gobag Sodor, Benthikan, Jamuran, Juthang Umpet, Jamuran, Bekelan, 
lan sak liyane. Dengan begitu anak juga bisa berlatih bekerjasama, taat peraturan, 
disiplin. Sangat disayangkan kan jika permainan seperti ini sampai punah. 
Hasil 
1. Penggunaan bahasa melihat tingkatan orang yang diajak bicara (unggah-
ungguh) 
2. Permainan tradisional dilaksanakan bertujuan untuk melestarikan tradisi juga 
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Suasana pembelajaran di kelas 1 
 
 






Wawancara dengan kelas 1 
 
 





Suasana pembelajaran di kelas 3 
 
 







Wawancara dengan kelas 3 
 
 















Belajar membuat ketupat 
 
 






Foto bersama peneliti dengan peserta didik 
 
 
Ziarah ke makam Mbah Wali Hasan Wargo 
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